ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penclitian kepustakaan (/iberary Research) dengan
judul “Tinjauan Figih Murafa’sh Terhadap Jaminan Penangguhan Penahanan Menurut
Pasal 35 PP No. 27 Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan KUHAP”

Penelitian ini bertujuan untuk memberi jawaban atas permasalahan yaitu : (1)
Bagaimanakah pelaksanaan jaminan penangguhan penahanan menurut pasal 35 PP
No. 27 Tahun 1983 di Pengadilan Negeri ? (2) Bagaimanakah tinjauan Figih
Murafa’ah terhadap jaminan penagguhan penahanan di Pengadilan?

Data penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif diskriptif
keseluruhannya diperoleh dan dihimpun melalui pembacaan /iteratur dan kajian
kepustakaan teks (fext reading) dan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
deskriptif, deduktif.

Pelaksanaan jaminan penangguhan penahanan yang diatur dalam PP No. 27
Tahun 1983 tentang pelaksanaan KUHAP, yang diberikan terhadap
tersangka/terdakwa oleh pejabat yang berwenang atau Pengadilan Negeri, mempunyai
tujuan yang baik yaitu untuk menerapkan asas praduga tak bersalah yang ada dalam
KUHAP, dan serta memberi hak-hak tersangka/terdakwa di antaranya mendapatkan
penangguhan, serta memberikan hak kebabasan bergeraknya yang merupakan hak
asasi manusia tidak terbelenggu oleh adanya penahanan.

Dalam Hukum acara Peradilan Islam (Figih Murafa’ah) pelaksanaan jaminan
penangguhan penahanan, tidak ada dalil yang mengatur secara signifikan, tetapi hal
itu mempunyai maksud untuk mencapai sebuah kemaslahatan umum, yakni bagi
tedakwa agar dapat menghilangkan kerusakan dan mendatangkan kebaikan. Prosedur
pelaksanaan hukumannya berupa fa’zir yaitu kebijakan yang diberikan oleh pejabat
yang berwenang atau Pengadilan terhadap terdakwa/tersangka.

Pelaksanaan pidana penjara (penahanan) termasuk dalam kategori pidana fa’zir
yang intinya bertujuan untuk memelihara agama (4ifz al-din), memelihara akal (Aifz
al-agh, memelihara jiwa (4ifz alnpafs), memelihara harta (hifz al-mal), dan
memelihara keturunan. Jadi hukuman fa’zir (hukuman yang mendidik) yang
dimaksudkan untuk mencegah kerusakan atau menolak timbulnya bahaya dan
mendatangkan kebaikan.



